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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian proses produksi telah dilaksanakan pada setiap tahapan proses 

produksi tahu, mulai dari pengolahan kedelai, perebusan bubur kedelai, 

penyaringan kedelai, pemasakan bubur, pencampuran bahan tambahan, 

penuangan bubur tkedelai kedalam cetakan, memotong tahu dan penggorengan 

tahu. Pengendalian pada proses produksi tahu ini sudah memenuhi standar pada 

proses produksi. Dengan pengendalian proses produksi maka proses produksi tahu 

dapat menjamin kelancaran proses produksi. Persediaan bahan baku juga juga 

menjadi sumber utama untuk melakukan proses produksi ini. Dengan adanya 

persediaan bahan baku maka proses produksi akan dilakukan secara terus menerus 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain persedian bahan baku kualitas dari 

bahan baku pembuatan tahu juga sangat berpengaruh dalam proses produksi. 

Dengan pemilihan bahan baku yang terjamin kualitasnya maka dapat menhasilkan 

produk yang berkualitas juga. Biji kedelai yang baik menurut Standar Nasional 

Indonesia adalah kedelai yang bebas hama penyakit, bebas bau busuk, bau asam, 

dan memiliki suhu normal. Pengendalian harus diberikan pengalaman secara 

tepat, berapa elemen yang harus mendapat perhatian khusus adalah kualitas 

produk, ketersediaan produk, harga yang kompetitif, penyediaan untuk stok bahan 

baku. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan – kesimpulan diatas maka penulis meyarankan 

hal – hal sebagai berikut : 

1. Industri tahu Pondok Tahu perlu memperluas lahan produksi 

pembuatan Tahu untuk memudahkan dalam proses produksinya. 

2. Hendaknya industri tahu Pondok Tahu membuka atau memperbanyak 

lapangan usaha khususnya industri tahu sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Dengan demikian pola konsumsi masyarakat 

akan meningkat, sehingga jumlah produk Tahu juga akan mengalami 

peningkatan. 

3.  Adanya usaha yang mengolah Tahu juga bermanfaat untuk menyerap 

stok yang berlebihan ketika permintaan Tahu menurun, dengan diolah 

menjadi olahan seperti kerupuk, cemilan atau makanan pelengkap 

bagi rumah makan, Tahu Tempe tentunya lebih tahan lama atau awet 

untuk disimpan bahkan bisa menjadi daya tarik untuk konsumen itu 

sendiri. 

4. Industri tahu Pondok Tahu perlu memperhatikan kebersihan tempat 

produksi tahu agar terhindar dari kotoran dan kuman yang dapat 

merusak kualitas dari hasil produksi tahu tempe. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai 

analisis pengendalian proses produksi terhadap produk lain yang 

berbahan baku biji kedelai. 
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